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KEMATANGAN KARIR SISWA 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kematangan karir siswa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Cikarang. Populasi penelitian ini adalah 606 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Simple random sampling dengan jumlah sampel 
103 siswa. Skala yang digunakan adalah skala likert. Hasil penelitian menunjukan siswa 
yang memiliki kategori tinggi berjumlah 22 orang dengan persentase 21,4 %, siswa yang 
memiliki kategori sedang berjumlah 66 orang dengan persentase 64,0 % dan kategori 
rendah dengan jumlah 15 orang dan persentase sebesar 14,6 %. Kesimpulan penelitian 
ini adalah kematangan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cikarang berada pa-
da kategori sedang, hal ini dapat terlihat bahwa aspek yang banyak dipilih adalah aspek 
eksplorasi karir.   
Kata Kunci : Kematangan Karir, siswa MAN Cikarang
Pendahuluan	
		 Siswa	 tingkat	 SLTA,	 membutuhkan	 infor-














ri	perkembangan	karir	masa	depan	(life span career 
development)	yang	diperkenalkan	oleh	super.	Super	
menyatakan	bahwa	kematangan	karir	didefinisikan	





siswa	Madrasah	Aliyah	Negeri	 Cikarang	 yang	 di-
wawancarai	mengemukakan	 bahwa	 siswa	 tersebut	
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persiapkan	 dirinya	 untuk	memilih	 keputusan	 karir	









quence of occupations, job, and position occupied 
during the course of person’s working life”	 (Dewa	
Ketut	Sukardi,	1989).	Definisi	tersebut	diartikan	bah-
wa	karir	sebagai	suatu	rangka	pekerjaan-pekerjaan,	











Super	 (dalam	 Manrihu,	 1992)	 mengemukakan	
tentang	perkembangan	karir	menjadi	5	tahap,	yaitu:
1.	 Tahap	 pertumbuhan	 (growth stage)	 sejak	 lahir	
hingga	usia	14	tahun






c.	 Minat	 (11-12	 tahun),	 hal-hal	 yang	 disukai	
menjadi	 determinan	 utama	 dari	 aspirasi	 dan	
aktivitas.
d.	 Kapasitas	 (13-14	 tahun),	 kemampuan	 dan	
kapasitas	menjadi	dasar	pertimbangan	pemi-
lihan	karir.




dan	 nilai	 menjadi	 dasar	 bagi	 pemilihan	 bi-
dang	pekerjaan
b.	 Subtahap	 transisi	 (transition substage)	 usia	
18-21	 tahun,	 Ketika	 seseorang	 memasuki	
pasar	 tenaga	kerja	 atau	mencari	kesempatan	
kerja	menjadi	ciri	pemikirannya
c.	 Subtahap	 ujicoba	 (transition substage)	 usia	
22-24	 tahun,	Suatu	awal	ditemukanya	peran	
pekerjaan	yang	dirasa	 sesuai	oleh	 seseorang	
dan	 dicobakan	 sebagai	 suatu	 potensi	 peker-
jaan	seumur	hidup.




kin	menandai	 periode	 ini,	 tetapi	 ada	 komit-
men	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 pekerjaan.	
Bagi	beberapa	orang,	bisa	saja	menjadi	jelas	
bahwa	 pekerjaan	merupakan	 suatu	 seri	 atau	
bagian	 dari	 pekerjaan-pekerjaan	 yang	 tidak	
berhubungan.
b.	 Subtahap	 stabilisasi	 (stabilization substage)	
usia	 31-44	 tahun,	 ketika	 pola	 karir	 menjadi	
lebih	 jelas,	 seseorang	 berusaha	 untuk	mem-
buat	tempat	yang	nyaman	bagi	dirinya	dalam	
dunia	 kerja.	 Untuk	 sebagian	 orang	 saat	 ini	
merupakan	 waktu	 untuk	 mengembangkan	
kreativitas	dan	memperoleh	promosi
4.	 Tahap	 pemeliharaan	 (maintenance stage)	 usia	
45-64	 tahun,	 Perhatian	 utama	 seseorang	 pada	
masa	 ini	 adalah	pada	kelanjutan	dari	 pekerjaan	
yang	dipilihnya,	berpegang	pada	hasil-hasil	yang	
diperoleh.




aktivitas	 kerja.	 Beberapa	 orang	 melakukan	
kerja	paruh	waktu	untuk	menggantikan	kerja	
purna	waktu.
b.	 Subtahap	 pension	 (retirement substage)	 di-
mulai	sejak	usia	71	tahun,	Berdasarkan	akti-
vitas	kerja	 secara	mudah,	 sulit,	 atau	melalui	
kematian.
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Hendriati	Agustiani	(2009)	mengemukakan	pro-
ses	perubahan	yang	dialami	oleh	remaja:
a.	 Perubahan	 fisik,	 rangkaian	perubahan	yang	pa-
ling	 jelas	 yang	 Nampak	 dialami	 oleh	 remaja	




b.	 Perubahan	 emosionalitas,	Akibat	 langsung	 dari	







but	makin	 dirumitkan	 oleh	 fakta	 bahwa	 indivi-
du	 juga	 sedang	mengalami	 perubahan	 kognitif.	
Perubahan	dalam	kemampuan	berfikir	ini	diung-
kapkan	oleh	Piaget	sebagai	 tahap	 terakhir	yang	
disebut	 sebagai	 tahap	 formsl	 operation	 dalam	
perkembangan	kognitif





Kematangan	 karir	 (career maturity)	 didefinisi-
kan	 sebagai	 kesuaian	 antara	 perilaku	 karir	 indivi-
du	dengan	perilaku	yang	diharapkan	pada	usia	ter-
tentu	di	setiap	tahap.	Crites	dalam	Uman	Suherman	
berpendapat,	(2009)		“The maturity of an individu-
al’s vocational behavior as indicated by the similar-
ity between his behavior and that of the oldest indi-




1.	 Perencanaan	 karier,	 Beberapa	 aktivitas	 untuk	
membantu	perencanan	karier	adalah:	memahami	
tentang	 informasi	karier,	berbicara	dengan	baik	






memasuki	 dunia	 kerja.	Perencanaan	karier	 lebih	
kepada	 sejauh	mana	 siswa	merasa	 ia	 tahu	 ten-
tang	berbagai	macam	aktivitas,	bukan	hanya	se-
jauh	mana	ia	tahu	saja.
2.	 Eksplorasi	 karier,	 Eksplorasi	 karier	 membahas	
tentang	pemikiran	dan	karier	masa	depan,	dima-







pilihan	 karier	 dan	memilih	 pilihan	 karier	 yang	




4.	 Informasi	dunia	kerja,	konsep	 ini	 terdiri	dari	2	
elemen	dasar;
a)	 Berkaitan	dengan	pengetahuan	mengenai	tu-




















kemampuan	 berhitung,	 kemampuan	 berbahasa,	
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yang	 ada	 pada	 dirinya,	 sehingga	mereka	 dapat	
mengetahui	minat	pekerjaan	yang	sesuai	dengan	
kemampuannya.
6.	 Realisme,	 pada	 dasarnya	 tidak	 diuji	 dalam	 in-
ventori	 perkembangan	 karir.	 Super	 menggam-












dan	 eksplorasi	 karir	 merupakan	 sikap	 perkem-
bangan	 karir.	 Sedangkan	 pembuatan	 keputusan	
dan	 informasi	 dunia	 kerja	merupakan	 pengeta-
huan	perkembangan	karir	dan	keterampilan.
Metode Penelitian
Penelitian	 ini	 menggunakan	 jenis	 penelitian	
kuantitatif.	Metode	penelitian	deskriptif	dengan	je-
nis	penelitian	 survey.	Penelitian	 ini	bertujuan	un-
tuk	memperoleh	 data	 informasi	 tentang	kematan-




dilakukan	 selama	 bulan	 Oktober	 sampai	 dengan	
Maret	2014.	Populasi	dalam	penelitian	 ini	 adalah	
seluruh	 siswa	Madrasah	Aliyah	 Negeri	 Cikarang	




Random	 Sampling.	 peneliti	 menggu-
nakan	 	kuesioner.	Pada	penelitian	 ini,	
kuesioner	 yang	 disebar	menggunakan	
skala	Likert.	 Pada	 skala	Likert,	 digu-
nakan	empat	kategori	pilihan	jawaban,	
yaitu	selalu	(SL),	sering	(SR),	kadang-
kadang	 (KD),	 dan	 tidak	 pernah	 (TP).	











Berdasarkan	 data	 yang	 diperoleh,	 maka	 dapat	
dilihat	 skor	 terendah	52	dan	 tertinggi	100,	dengan	





di	 distribusikan	 dengan	 menggunakan	 kategorisa-
si	yang	di	buat	dengan	kelas	 interval.	Untuk	 lebih	
jelasnya	dapat	dilihat	tabel	berikut	ini:














































F % F % F % F % F % F
629 21,9317 958 33,4031 404 14,0865 435 15,1674 442 15,4114 2868 100
%




Data Kematangan Karir Berdasarkan Aspek





















adalah	 66,99	%	dan	persentase	 pada	 kategori	 ren-
dah	adalah	9,708	%.	Berdasarkan	data	di	atas,	ma-
ka		pada	aspek	perencanaan	karir,	siswa	MAN	Ci-
karang	 berada	 pada	 kategori	 sedang,	 hal	 ini	 ber-
kesinambungan	pada	aspek	secara	keseluruhan	bah-
wa	 pada	 asapek	 perencanaan	 karir	 memiliki	 hasil	
sebesar	21,	9317	%
	























































4. Aspek Informasi Dunia Kerja
 
aspek informasi dunia kerja
7.85 - 11.03
4.67 - 7.85
























5. Aspek Pengetahuan Minat Kelompok 
Pekerjaan
Aspek Pengetahuan Minat Mengenai Kelompok Kerja
17.96 - 24.24
11.67 - 17.96


















siswa	 yang	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	 sebanyak	
37	orang	dengan	persentase	sebanyak	35,92	%	dan	




Hasil	 penelititian	 ini	 adalah	 bahwa	 siswa	 Ma-
drasah	Aliyah	Negeri	Cikarang	memiliki	kematang-
an	 karir	 yang	 sedang.	 Uraiannya	 sebagai	 berikut,	
jumlah	 responden	22	yang	memiliki	 skor	pada	 in-
strument	penelitian	 antara	66,95	 sampai	86,68	be-
rada	pada	kategori	tinggi	dengan	persentase	21,4%.	
Sedangkan	 skor	 pada	 instrument	 penelitian	 anta-
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ra	86,68	 sampai	106,40	yang	memiliki	66	 respon-
den	dan	kategorinya	adalah	sedang	dengan	persen-











2.	 Bagi	 guru	 pembimbing,	 diharapkan	 para	 gu-
ru	pembimbing	MAN	Cikarang	dapat	memban-
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